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The research entitled “Conduct Disorder of Kevin as Depicted in Lionel 
Shriver’s We Need to Talk about Kevin” is purposed to find out behavioral 
problem and self-defense of the character as depicted in the novel. This research 
focuses on Kevin as the main character. Therefore, psychoanalysis theory is 
applied to explore Kevin’s conduct disorder and his defense mechanism. 
This research used descriptive qualitative method to analyze the data which 
the main data is We Need to Talk about Kevin novel by Lionel Shriver. Some 
theories applied in this research, are: American Psychiatric Association DSM-IV 
and Anna Freud. There are some steps applied in this research. The first step is 
determining data: data are sorted into significant and insignificant ones. The 
significant data include specific information about antisocial behavior, conduct 
disorder and defense mechanism theory. Then, the significant data are examined 
according to context and related theory, some quotations related to conduct 
disorder and defense mechanism then are taken and analyzed. The insignificant 
data are reduced according to words and sentences on theories and novel that are 
not relate or support the research. 
The result of Kevin’s conduct disorder analysis is divided into three criteria: 
the destruction of property, deceitfulness, and aggression to people and animal. At 
first, his mother neglects Kevin. He feels it and does the same thing to her. Thus, 
this feeling turns into resentment. He does some bad behaviors toward his mother, 
his sister, teachers, and friends. The worst thing of his behavior is killing eleven 
people. Then, he applies displacement and rationalization as form of defense 
mechanism. The displacement is he shifts his anger to other characters. Kevin’s 
rationalization is his explanation about killing act that it is for his news interest 
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Penelitian yang berjudul “Conduct Disorder of Kevin as Depicted in Lionel 
Shriver’s We Need to Talk about Kevin” ini bertujuan untuk mencari tahu 
gangguan perilaku dan pertahanan diri dari karakter yang digambarkan pada 
novel. Penelitian ini dipusatkan pada Kevin yang berperan sebagai karakter 
utama. Untuk itu, teori psikoanalisis digunakan untuk menyelidiki masalah 
tingkah laku Kevin dan pertahanan dirinya. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menganalisa 
data, dimana data utamanya adalah novel berjudul We Need to Talk about Kevin 
karya Lionel Shriver. Beberapa teori diterapkan dalam penelitian ini, seperti: teori 
American Psychiatric Association DSM-IV dan Anna Freud. Terdapat beberapa 
langkah yang digunakan dalam penelitian ini. Langkah yang pertama adalah 
menentukan data: data dipisah dari data yang penting dan data yang tidak penting. 
Data yang penting meliputi data informasi khusus tentang teori tingkahlaku 
antisosial, masalah tingkahlaku, dan mekanisme pertahanan diri. Kemudian, data 
yang penting diperiksa berdasarkan konteks dan dihubungkan dengan teori, 
beberapa kutipan yang berkaitan dengan masalah tingkahlaku dan mekanisme 
pertahanan diri digunakan dan dianalisis. 
Hasil dari analisa ini adalah masalah tingkahlaku Kevin yang dibagi menjadi 
tiga kriteria: perusakan properti, kebohongan, dan penyerangan pada orang dan 
binatang. Awalnya, ibunya mengabaikan Kevinsaat dia belajar berjalan. Kevin 
merasakannya dan melakukan hal yang sama terhadap ibunya. Perasaan seperti ini 
kemudian berubah menjadi dendam. Dia melakukan beberapa tingkahlaku buruk 
terhadap ibunya, saudara perempuan, guru dan teman-temannya. Hal terburuk 
yang pernah dilakukannya adalah dia membunuh sebelas orang. Lalu, dia 
menerapkan pengalihan dan rasionalisasi sebagai bentuk dari mekanisme 
pertahanan diri. Pengalihan Kevin adalah dia mengalihkan kemarahannya pada 
karakter lain. Rasionalisasi Kevin adalah penjelasannya mengenai tindakan 
pembunuhan dengan mengatakan bahwa itu untuk kepentingan berita daripada 
konflik antara Kevin dan ibunya. 
